
220 
 

STUDI KELAYAKAN OLAHRAGA ARUNG JERAM DI SUNGAI 

BATANG SANGIR KABUPATEN SOLOK-SELATAN 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan olahraga Arung 

Jeram di Sungai Batang Sangir Kabupaten Solok Selatan dan mengetahui 

karakteristik Sungai Batang Sangir. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 

ini dilakukan di lokasi yang direncanakan untuk arung jeram Sungai Batang Sangir 

Kabupaten Solok Selatan. Penelitian ini di lakukan pada bulan Januari 2019. Sumber 

data berasal dari interview dan observasi lapangan. Analisis data menggunakan 

metode kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut: 1) Sungai Batang. Sangir Solok Selatan memiliki panjang lintasan 

arung jeram sepanjang 20 Kilometer dan memiliki grade I, II, dan III bahkan pada 

saat curah hujan tinggi mencapai grade IV. 2) Kondisi Sungai Batang Sangir pada 

post 1, 2, 3, dan 4 dikatakan layak untuk aktivitas Arung Jeram. Kedalaman sungai 

rata-rata 1 sampai dengan 1,5 Meter. Selanjutnya memiliki kemiringan 7,6 % dengan 

jumlah debit air pada Sungai Batang Sangir sebesar 139,60 m3/ detik. 3) Sumber 

daya manusia dan akses jalan menuju lokasi Arung Jeram terbilang cukup baik 

dikarenakan adanya perbaikan jalan menuju lokasi. 

Kata Kunci : Arung Jeram, Kelayakan, Sungai Batang Sangir. 

PENDAHULUAN 

Olahraga arung jeram merupakan salah satu olahraga yang bersifat rekreasi. Namun 

disamping sebagai olahraga rekreasi arung jeram merupakan olahraga yang menantang dan 

menuntut keberanian, olahraga arung jeram termasuk olahraga beresiko tinggi dan mahal 

untuk diikuti, tetapi walaupun demikian masih banyak peminat yang bermain olahraga 

arung jeram, olahraga tersebut dilakukan sebagai proses pemulihan kembali kesehatan dan 

kebugaran dan menghilangkan rasa jenuh SKN (UU No. 3 Tahun 2005 Pasal 19 Ayat 1). 

Apabila olahraga arung jeram bisa dikembangkan dan dikelola secara profesional 

maka bergeraklah berbagai roda kegiatan ekonomi di sekitarnya, apa lagi kalau dijadikan 

tempat objek wisata. Pengembangan objek dan daya tarik wisata dipercaya berdampak 

besar terhadap perekonomian melalui dampak ganda (multiplier effect) yang 

ditimbulkannya. Dengan keterlibatan berbagai pihak, baik unsur pemerintah, swasta dan 
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masyarakat, maka berbagai usaha bidang pariwisata yang terkait akan tumbuh yang pada 

akhirnya pemberdayaan ekonomi tercipta.  

Guna menyatakan suatu potensi objek wisata yang belum di kembangkan dan 

dikelola layak untuk dikembangkan, maka harus diawali dengan studi kelayakan obyek 

wisata dan daya tarik wisata tersebut (objek wisata baru yakni Olahraga Arung Jeram). 

Studi kelayakan ini dilakukan untuk meninjau lokasi (Sungai Batang Sangir) yang akan 

dijadikan tempat untuk olahraga arung jeram guna mengetatahui layak atau tidak layak 

diantara beberapa lokasi arung jeram yang ada di Solok-Selatan.  Salah satunya adalah 

Sungai Batang Sangir, Sungai Batang Sangir merupakan salah satu sungai terpanjang di 

Solok-Selatan, sungai ini biasa digunakan oleh masyarakat untuk mengairi sawah mereka, 

tempat barmain, mandi, dan juga untuk ber-arung jeram bahkan sungai ini menjadi salah 

satu tempat favorit bagi pecinta olahraga arung jeram di Solok-Selatan. Namun kondisi 

sungai itu belum pernah diketahui apakah layak untuk  olahraga arung jeram. Oleh karena 

itu peneliti ingin meneliti tentang kelayakan Sungai Batang Sangir untuk olahraga arung 

jeram. Sungai tidak hanya menjadi tempat olahraga saja, namun sungai adalah sumber 

kehidupan bagi masyarakat. Semoga dengan dilakukannya penelitian ini, dapat  memajukan 

olahraga arung jeram di Solok-Selatan dan juga bisa melestarikan Sungai Batang Sangir 

sebagai sumber kehidupan bagi masyarakat Solok-Selatan.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2019, pukul 10:00 WIB, tempat 

penelitian yaitu Sungai Batang Sangir sebagai tempat dilaksanakan penelitian tentang Studi 

Kelayakan Olahraga Arung Jeram di Solok-Selatan. Dalam penelitian ini yang menjadi 

objek penelitian adalah  Sungai Batang Sangir dari titik start di jembatan tambang  hingga 

titik finish di Pulau Asmara. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu jalur arung 

jeram di Sungai Batang Sangir dari titik start di Jembatan tambang  hingga titik finish di 

Pulau Asmara. Dan yang menjadi instrumen penelitian adalah kemiringan sungai, lebar 
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sungai, debit air, aksebilitas. Serta teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi dan dokumentasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di jalur arung jeram Sungai Batang Sangir dengan panjang 20 

kilometer, dengan titik start berada di jembatan tambang dekat pasar padang aro dan finish 

berada di pulau asmara dinagari sampu. Disepanjang 20 kilometer terdapat 4 buat post, 

disetiap post memiliki karakteristik yang berbeda, jarak antara post 1 dengan post 2 

berjarak 5 kilometer begitu juga post 3 dan post 4. 

a. Karaktekristik Arung Jeram Post 1 (Start) 

Pada Sungai Batang Sangir dibagi menjadi beberapa post. Salah satu post tersebut 

adalah post 1. Pada post tersebut, mememiliki panjang sungai 5 Kilometer dengan lebar 

sungai 20 Meter. Sedangkan kedalaman air 1 Meter dengan kemiringan sungai 7.6 %. Debit 

air  rata-rata debit air sepanjang jalur arung jeram Sungai Batang Sangir yaitu 139,60 m3/ 

detik. pengukuran debit air yang dilakukan di post 1 dengan panjang sungai yang diukur 10 

Meter dengan kedalaman 1 Meter dengan kecepatan arus yang ditempuh sepanjang 10 

Meter yaitu 5,50 Detik. Sehingga diketahui debit air pada post 1 36,36 m3/s.  

b. Karaktekristik Arung Jeram Post 2 

Pada penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui pada Sungai Batang Sangir 

dibagi menjadi beberapa post. Salah satu post tersebut adalah post 2. Pada post tersebut, 

mememiliki panjang sungai 5 Kilometer dengan lebar sungai 25 Meter. Sedangkan 

kedalaman air 1,5 Meter dengan kemiringan sungai 7.6 %. Debit air  rata-rata debit air 

sepanjang jalur arung jeram Sungai Batang Sangir yaitu 139,60 m3/ detik. pengukuran 

debit air yang dilakukan di post 2 dengan panjang sungai yang diukur 10 Meter dengan 

kedalaman 1,5 Meter dengan kecepatan arus yang ditempuh sepanjang 10 Meter yaitu 5,70 

Detik. Sehingga diketahui debit air pada post 2 65,78 m3/s. 

c. Karaktekristik Arung Jeram Post 3 

Pada penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui pada Sungai Batang Sangir 

dibagi menjadi beberapa post. Salah satu post tersebut adalah post 3. Pada post tersebut, 

mememiliki panjang sungai 5 Kilometer dengan lebar sungai 20 Meter. Sedangkan 
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kedalaman air 0,9 Meter dengan kemiringan sungai 7,6 %. Debit air  rata-rata debit air 

sepanjang jalur arung jeram Sungai Batang Sangir yaitu 139,60 m3/ detik. pengukuran 

debit air yang dilakukan di post 3 dengan panjang sungai yang diukur 10 Meter dengan 

kedalaman 0,9 Meter dengan kecepatan arus yang ditempuh sepanjang 10 Meter yaitu 6,15 

Detik. Sehingga diketahui debit air pada post 3 29, 26 m3/s. 

d. Karaktekristik Arung Jeram Post 4 

Pada penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui pada Sungai Batang Sangir 

dibagi menjadi beberapa post. Salah satu post tersebut adalah post 4. Pada post tersebut, 

mememiliki panjang sungai 5 Kilometer dengan lebar sungai 28 Meter. Sedangkan 

kedalaman air 0,75  Meter dengan kemiringan sungai 7,7 %. Debit air  rata-rata debit air 

sepanjang jalur arung jeram Sungai Batang Sangir yaitu 139,60 m3/ detik. pengukuran 

debit air yang dilakukan di post 4 dengan panjang sungai yang diukur 10 Meter dengan 

kedalaman 0,75 Meter dengan kecepatan arus yang ditempuh sepanjang 10 Meter yaitu 6, 

40 Detik. Sehingga diketahui debit air pada post 1 32,81 m3/s. 

Debit air diperoleh dengan perhitungan penampang tengah. Pada pengukuran Debit 

air  rata-rata debit air sepanjang jalur arung jeram Sungai Batang Sangir yaitu 139,60 m3/ 

detik bahwa debit air Sungai Batang Sangir termasuk kepada kategori sungai kecil. Dalam 

data tersebut memberikan informasi mengenai Sungai Batang Sangir, tetapi data tersebut 

tidak dapat di jadikan patokan sebenarnya karena debit air Sungai Batang Sangir tidak 

menentu, tergantung curah hujan dan cuaca kemarau.  

Lebar sungai pada jalur arung jeram Sungai Batang Sangir  adalah  20 – 30 m. Hal 

ini menunnjukkan bahwa Sungai Batang Sangir dapat diarungi menggunakan perahu karet, 

karena sungai yang dapat diarungi menggunakan perahu karet memiliki panjang minimal 

3,66 meter . 

Penelitian ini dilakukan dijalur arung jeram Sungai Batang Sangir dengan panjang 

20 Kilometer, titik start berada di jembatan tambang dekat Pasar Padang Aro, dengan finish 

berada di pulau asmara terletak di kanagarian sampu. Berikut adalah hasil penelitian 

tentang jalur arung jeram di Sungai Batang Sangir 1) Sungai Batang Sangir sangat bagus di 
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jadikan untuk olahraga arung jeram, karena memiliki alam yang masih alamiah. Sungai 

Batang Sangir mempunyai grade-grade II, III, dan Bahkan mencapai grade IV terjadi pada 

saat musim hujan dan juga pemandangan alam yang indah 2) Jalur arung jeram Sungai 

Batang Sangir memiliki kemiringan 0,76%  termasuk pada kategori sedang, masih bisa 

diarungi. 3) Jalur arung jeram Sungai Batang Sangir memiliki debit air rata-rata 139,60 

m3/detik termasuk pada sungai kecil, tidak bisa untuk diarungi, namun data tersebut tidak 

dapat di jadikan patokan sebenarnya karena debit air Sungai Batang Sangir tidak menentu, 

tergantung curah hujan dan cuaca kemarau. Dan jika terjadi curah hujan yang tinggi di hulu 

maka debit air Sungai Batang Sangir akan meningkat pesat. 4) Aksebilitas menuju lokasi 

jalur arung jeram Sungai Batang Sangir dikatakan sangat baik karena angkutan umum 

sangat mudah ditemui. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Jalur Arung Jeram Sungai Batang Sangir adalah 

sebagai berikut:  

a. Sungai Batang Sangir memiliki kemiringan sungai 0,76% yang termasuk pada 

sungai dengan kemiringan sedang sehingga dapat diarungi. 

b. Sungai Batang Sangir Memiliki debit air 139,60 m3/detik. 

c. Lebar Sungai Batang Sangir antara 20 m – 30 m lebar ini sesuai untuk dilakukan 

pengarungan karena melebihi 3,66 m yang menjadi batas minimal lebar sungai untuk 

diarungi. 

d. Memiliki aksesibilitas ; menuju lokasi start jalur arung jeram Sungai Batang Sangir 

menunjukkan; berdasarkan waktu, menuju nagari lubuk gadang membutuhkan waktu 

sekitar 10–20 menit menggunakan kendaran bermotor, dan sekitar 20 menit dengan 

berjalan kaki, menuju  kota padang aro. 
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